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ABSTRAK  ABSTRACT 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampunan dasar yang harus dikuasai siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional 

yang bertujuan untuk melihat hubungan pemahaman 

konsep matematis dengan kemandirian belajar siswa 

pada kelas VIII di salah satu SMP di Lubuk Basung. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes 

pemahaman konsep matematis dan angket kemandirian 

belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan kemandirian belajar siswa dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

arah hubungan positif sebesar 0,845, artinya semakin 

baik kemandirian belajar maka akan baik juga 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis; 

Kemandirian Belajar; korelasional. 

The ability to understand mathematical concepts is a basic 

ability that must be mastered by students. This study uses 

a correlational approach that aims to see the relationship 

between understanding mathematical concepts and 

student learning independence in class VIII one of the SMP 

in Lubuk Basung. The sampling technique uses simple 

random sampling. The instruments used were tests of 

understanding mathematical concepts and questionnaires 

for student learning independence. The data analysis 

technique used is simple linear regression analysis. Based 

on the results of the study, it can be concluded that there 

is a relationship between student learning independence 

and the ability to understand mathematical concepts with 

a positive relationship direction of 0.845, meaning that the 

better the independent learning, the better the ability to 

understand mathematical concepts. 

Keywords: Understanding of Mathematical Concepts; 

Independent Learning; correlational. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peranan penting dalam menumbuhkan pola pikir yang berpengaruh 

pada perkembangan aspek kehidupan manusia (Darmawati, 2020). Matematika merupakan 

bidang ilmu yang dapat menuntun seseorang untuk berpikir secara logis, kritis, kreatif, dan 
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terampil untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan keseharian manusia 

(Nirmalasari, 2020). Hudojo (Putra dkk., 2016) menyatakan bahwa matematika dapat membantu 

siswa memperkuat kemampuan berpikir. Maka dapat disimpulkan matematika sangat penting 

dalam pendidikan, sehingga matematika dipelajari setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. 

Kualitas pelaksanaan pembelajaran adalah salah satu kunci keberhasilan siswa 

(Permatasari & Nuraeni, 2021). Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan tujuan 

pembelajaran matematika diharapkan siswa mampu memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah, 

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika, 

(3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus 

dimiliki yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Pemahaman merupakan aspek fundamental serta kemampuan dasar untuk mencapai 

kemampuan matematis lainnya (Nuraeni & Luritawaty, 2017). Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa karena jika pemahaman konsep matematis baik maka akan meningkatkan hasil 

belajar serta dapat mengembangkan kemampuan matematika lainnya (Yusuf, Sutiarso, & Noer, 

2020). Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

memahami materi yang dipelajari, di mana pemahaman yang dimiliki siswa hanya mengenal dan 

mengetahui tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari serta mampu 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis telah dirumuskan National 

Council of Teacher (NCTM) dan Kurikulum 2013 yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika, karena pemahaman konsep matematis merupakan kunci  dari 

pembelajaran, dimana dengan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik 

akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan yang diberikan (Hanifah & 

Sugandi, 2018). Konsep-konsep pada pembelajaran matematika merupakan suatu hal yang tidak 

dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain atau berkesinambungan. Pada prosesnya, 
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pemahaman konsep dimulai dari yang sederhana yaitu pada proses pembelajaran. Keberhasilan 

dari proses pembelajaran tersebut dapat dilihat dari tingkatan pemahaman konsep, penguasaan 

materi dan dari prestasi hasil belajar. Semakin tinggi pemahaman konsep matematis dan 

penguasaan terhadap materi maka semakin tinggi juga prestasi hasil belajar siswa (Belanisa, 

2019). 

Namun kenyataan yang ditemukan di salah satu SMP di Lubuk Basung, terlihat bahwa 

proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan belum memberikan prestasi hasil belajar 

yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa 

yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 pada Ujian Tengah 

Semester kelas VIII di salah satu SMP di Lubuk Basung. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas VIII di salah satu SMP di Lubuk Basung belum memahami konsep dan menguasai 

materi dengan baik. 

Selain kemampuan pemahaman konsep matematis, guru juga harus memperhatikan 

aspek spikologis dalam pembelajaran karena aspek spikologis juga memberikan kontribusi 

terhadap keberhasil siswa dalam proses pembelajaran (Gorev dkk., 2018). Salah satu aspek 

psikologi yaitu kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan belajar mandiri tanpa 

bantuan orang lain, memiliki tanggung jawab dan mampu mengambil inisiatif dalam 

mendiagnosa kebutuhan belajar, menentukan tujuan belajar, mencari sumber belajar, serta 

memilih strategi belajar yang sesuai dengan dirinya. Kemandirian belajar siswa akan 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematis dengan caranya sendiri 

dari kemandirian belajarnya. Kemandirian belajar sangat dibutuhkan dalam belajar karena 

kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam proses pembelajaran 

agar berjalan dengan baik (Kidjab, Ismail, & Resmawan, 2018). Untuk mendapatkan hasil prestasi 

belajar yang baik maka kemandirian belajar perlu ditingkatkan dalam proses kegiatan belajar 

terutama pada pembelajaran matematika (Julaecha & Baist, 2019). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu SMP di Lubuk Basung pada tanggal 

7 - 9 Maret 2022 diperoleh informasi bahwa aktivitas belajar masih berpusat pada guru, saat guru 

menerangkan materi pembelajaran sebagian siswa mendengar dan menyimak, sedangkan 

sebagian lagi sibuk dengan kegiatan masing-masing yang menjadikan siswa tidak bertanggung 

jawab terhadap tugasnya, ketika mengerjakan latihan yang diberikan guru, banyak siswa yang 

melihat jawaban teman dan menanyakan jawaban dengan guru hal ini dikarenakan tidak ada 

inisitif menyelesaikan permasalahan sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di salah satu SMP di Lubuk 

Basung, diperoleh informasi bahwa matematika merupakan pembelajaran yang sulit dipahami 

karena berhubungan dengan angka-angka dan rumus. Dalam proses pembelajaran siswa hanya 

menerima penjelasan dari guru dan tidak ada umpan balik dari siswa dalam pembelajaran. Siswa 
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juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan yang diberikan, masih banyak siswa 

melihat jawaban teman saat mengerjakan latihan, sehingga kemandirian belajar siswa dalam 

mengerjakan latihan masih kurang. Guru juga mengatakan bahwa siswa tidak memiliki 

kepercayaan diri dalam belajar karena siswa tidak berani mengungkapkan pendapat dalam 

kegiatan belajar mengajar karena takut salah. 

Hasil wawancara dengan siswa, diperoleh yaitu pembelajaran matematika merupakan 

pembelajaran sulit dipahami karena matematika terlalu banyak angka- angka dan rumus, 

pembelajaran matematika juga termasuk pembelajaran yang membosankan. Siswa juga 

mengatakan dalam mengerjakan latihan soal matematika siswa sering melihat jawaban teman 

dan tidak mengumpulkan latihan jika latihan sulit. Siswa juga mengatakan dalam pembelajaran 

matematika sering diam dan tidak berani bertanya karena takut salah. 

Dari uraian di atas terlihat kemandirian belajar siswa akan mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam pemahaman konsep matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Regina dkk., 

2021). Adanya hubungan kemandirian belajar dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dan penelitian yang dilakukan (Winata, Friantini, & Sukirno, 2021) yang 

menyatakan terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul Hubungan 

Pemahaman Konsep Matematis dengan Kemandirian Belajar Siswa pada Kelas VIII di salah satu 

SMP di Lubuk Basung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas VII di salah satu SMP di Lubuk Basung. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII dengan jumlah 249 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu dengan 

simple random sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dengan jumlah 

31 siswa. Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu soal essay sebanyak 5 soal pada materi Pola 

Bilangan. Dan angket kemandirian belajar dengan 20 pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan 

positif dan 5 pernyataan negatif. 
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Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimum dan dikali 100 

untuk mendapatkan nilai dalam skala (0 – 100) dengan rumus sebagai berikut: 

                                         Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100 

 

Nilai yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria pemahaman konsep 

matematis siswa.  

 
                              Modifikasi (Rosyidah, Mustika, & Setiawan, 2020) 

Keterangan: 

N: Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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                Sumber: (Nurhafsari, 2019) 

 

Skor yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria kemandirian belajar siswa, 

berikut disajikan deskriptif skor kemandirian belajar yang diperoleh siswa. 

 
                                Modifikasi (Regina dkk., 2021) 

Keterangan: 

KB = Skor Kemandirian Belajar Siswa. 

 

Analisis data pengaruh pemahaman konsep matematis dengan kemandirian belajar siswa 

dengan uji persyaratan uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji analisis regresi linier 

sederhana dan uji-t. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki galat acak yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Liliefors, setelah dilakukan uji 

normalitas dengan uji Liliefors diperoleh Lhitung < Ltabel dimana Lhitung = 0,135 dan Ltabel = 0,1559 

maka H0 diterima, jadi dapat disimpulkan data memiliki galat yang berdistribusi normal. 

 

b.  Pembahasan 

Uji analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan kemandirian belajar siswa. Setelah dilakukan uji analisis 
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regresi linier sederhana diperoleh: persamaan regresi linier sederhana Y = -1,717 + 0,931X.  

Karena nilai koefisien regresi (b1) bernilai positif (+) maka dapat dikatakan ada hubungan positif 

kemandiran belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Untuk melihat 

seberapa kuat kemampuan pemahaman kosep matematis dengan kemandirian belajar siswa 

menggunakan nilai koefisien korelasi (r). Berdasarkan analisis nilai koefisien korelasi (r) diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) adalah 0,845. Karena nilai koefisien korelasi mendekati 1 maka dapat 

disimpulkan kemandirian belajar siswa memiliki hubungan positif dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

 
 

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 6 diperoleh bo = -1,717 dan b1 = 0,931. 

 

c. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan kemandirian belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk Basung. Peneliti 

telah melakukan tes memberikan angket kemandirian belajar yang sudah valid sebanyak 20 

pernyataan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian tes kemampuan pemahaman konsep matematis berupa soal essay sebanyak 5 soal 

dengan materi Pola Bilangan, soal yang diberikan sudah valid dan bisa digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes dilakukan selama 60 menit di kelas 

VIII A. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan kemandirian belajar 

siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis di SMPN 2 Lubuk Basung. Dengan 

arah hubungan positif, artinya semakin baik kemandirian belajar maka akan baik juga 

kemampuan pemahaman konsep matematis begitu sebaliknya jika pemahaman konsep 

matematis baik maka kemandirian belajar siswa juga baik. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian Regina dkk. (2021), yang menyatakan ada hubungan kemandirian belajar siswa 
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dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di kelas V. Hal ini juga sejalan 

dengan Sapendi (2019), yang menyatakan bahwa ada hubungan antara kemandirian belajar 

dengan prestasi belajar siswa. Dimana kemandirian belajar siswa memberikan sumbangsih yang 

besar terhadap prestasi belajar matematika, dengan meningkatkan kemandirian belajar siswa 

maka semakin baik prestasi belajar siswa. 

Lebih lanjut hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa kemandirian belajar siswa 

adalah satu aspek penting ditingkatkan siswa, karena kemandirian belajar memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematis dengan baik (Lo & 

Hew, 2020). Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang baik akan mempunyai konsentrasi 

yang lebih baik dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa dalam memahami konsep 

(Winata dkk., 2021). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 

hubungan positif kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemandirian belajar 

siswa. Kemandirian belajar memiliki hubungan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan memberikan kontribusi sebesar 71,4% terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa dan 28,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain apabila siswa memiliki 

kemandirian belajar yang baik maka, kemampuan pemahaman konsep matematis akan baik 

juga. Jika kemandirian belajar siswa rendah maka pemahaman konsep matematis siswa juga 

rendah. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya 

mengenai hubungan antara kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemandirian 

belajar siswa. Guru diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan membantu siswa dalam pembelajaran seperti 

mengaitkan satu konsep matematika dengan konsep lainnya. Serta membimbing siswa supaya 

memiliki kemandirian dan berperan aktif dalam pembelajaran. 
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